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BEJANA

Bulan November adalah
bulan yang dedikasikan untuk
mendoakan arwah orang
beriman. Gereja memberikan
indulgensi penuh kepada jiwa
orang yang sudah meninggal
di purgatorium, yakni dapat
dilepaskan atau dipercepat dari
siksa sementara akibat dosa
tersebut sehingga bisa beralih
masuk surga.

Purgatorium adalah tempat penyucian
(purgatori), tempat orang disucikan dulu
sebelum berjumpa secara definitif dengan
Allah (Surga). Purgatorium disebut juga
sebagai tempat “penyiksaan’, tempat orang
yang meninggal harus membayar “debit”
dosanya supaya menjadi bersih. Tulisan
ini ingin memberikan dasar-dasar iman
(teologis) mengapa kita yang masih hidup
perlu mendoakan orang-orang yang telah
meninggal.

Dasar Kitab Suci

Kitab Suci yang menjadi dasar utama
kita mendoakan orang meninggal adalah
Kitab Makabe, tepatnya pada teks 2Mak.
12: 38-45. Kitab Makabe adalah kitab
yang dihubungkan dengan Yudas Makabe
dan saudara-saudaranya yang berjuang
melawan Raja Seleukos (Syria) untuk
merebut kemerdekaan bagi bangsa Yahudi
pada tahun 166-160 SM. Kitab ini ditulis
dengan menampilkan kisah-kisah heroik
dari keluarga Makabe agar iman akan
Yahweh dari bangsa Yahudi terbangun
dan tidak takut untuk berperang melawan
penindasan atau penjajahan karena Allah
turut berperang bersama mereka. Semangat
perjuangan yang digelorakan adalah “siapa
yang berperang membela tanah air dan
agama akan mati suci”. Siapa yang mati suci
akan masuk surga (dibangkitkan).

Teks 2Mak. 12: 38-45 adalah cerita yang
miris. Di Adulam (dekat Yerusalem), Yudas
Makabe, setelah menyucikan diri pada
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Gereja tetap percéya purgatorium ada sebagaf tempat penyucian.

Mendoakan Arwah

Rm. Mateus Mali, CSsR

hari Sabat, hendak menguburkan jenazah
tentara-tentaranya yang gugur dalam medan
perang. Namun sebelum menguburkan,

dia memeriksa jasad tentaranya itu dan dia
menemukan bahwa semua tentaranya yang
gugur itu membawa jimat. Jimat berarti
menyembah berhala karena meletakkan
kekuatan kepada allah lain. Membawa

jimat berarti orang tidak percaya lagi akan
kekuatan Allah sementara kekuatan utama
dari perang bagi Yudas Makabe adalah Allah
karena Allah ada bersama mereka dan turut
berperang. Yudas Makabe mencurigai bahwa
kematian tentaranya itu tentulah disebabkan
oleh jimat itu.
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Peristiwa di atas menjadi pukulan bagi
Yudas Makabe. Dia tidak yakin tentaranya
akan masuk surga karena membawa jimat.
Padahal semangat yang digelorakannya
adalah siapa yang berperang membela
tanah air dan agama akan masuk surga.
Namun, dia juga tidak yakin tentaranya akan
masuk neraka karena walaupun membawa
jimat, toh tentaranya itu mati suci karena
berperang membela tanah air dan agama.
Kematian tentara itu perlu dihargai karena
mereka berjuang membela tanah air.

Dalam terang Yosua 7, Yudas Makabe
berefleksi bahwa tentaranya yang gugur
di medan perang itu perlu dibersihkan




dengan melakukan upacara pengorbanan
agar "dosa yang telah dilakukan itu dihapus
semuanya” (Mak. 12: 42). Untuk maksud

itu, dikumpukanlah dua ribu dirham perak
dan dikirim ke Kenisah untuk memohon
para imam melakukan korban penebusan
dosa dan berdoa bagi tentaranya itu. Yudas
Makabe percaya bahwa apa yang dilakukan
itu akan mendatangkan kebangkitan bagi
tentaranya (2Mak. 12: 44). Seluruh cerita
itu ditutup dengan komentar, “Dari sebab
itu, disuruhnyalah mengadakan korban
penebus salah untuk semua orang yang
sudah mati itu supaya mereka dilepaskan
dari dosa mereka” (2Mak. 12:45).

Gereja mendoakan orang mati

Dari kisah Makabe di atas, Gereja Katolik
percaya bahwa purgatorium itu ada. Gereja
Protestan tidak memercayainya karena
mereka tidak menerima 2Mak. 12: 39-45

sebagai Kitab Kanonik. Gereja Katolik yakin
bahwa setiap orang yang meninggal perlu
dibersihkan dulu di purgatorium sebelum
masuk surga karena ada orang meninggal
dalam iman akan Kristus dan Gereja-Nya
tetapi dia belum sepenuhnya bersih karena
dosa yang masih melekat padanya. Ada pula
orang yang meninggal tetapi sebetulnya ia
belum siap untuk meninggal. Iman kita akan
Allah seharusnya mempertemukan kita
dengan-Nya tetapi kita sering meragukan
kehadiran-Nya dalam kehidupan kita
sehingga iman kita perlu dimurnikan dulu
supaya bisa bertemu dengan-Nya. Orang
baik pasti masuk surga, orang jahat masuk
neraka. Bagaimana dengan orang yang baik
tetapi terkondisi untuk berbuat jahat pada
saat kematiannya? Singkatnya, ada banyak
misteri seputar kematian yang membuat
kita yakin bahwa orang meninggal belum
tentu langsung masuk surga sehingga perlu
dibersihkan dulu untuk bersatu dengan
Allah dalam keabadian.

Secara moral tidak ada orang yang
sempurna hidupnya. Tak ada gading yang

- tak retak. Sebaik-baiknya orang pasti

juga ada sisi kedosaannya. Sebaliknya,
seberdosa-dosanya orang pasti juga ada sisi
baiknya. Hal ini berlaku pula bagi seorang
Katolik. Hidupnya tidak sempurna. Di sisi
lain, Gereja percaya bahwa kerahiman

Allah jauh melampui kedosaan manusia,
seperti kata Rasul Paulus kepada Titus, “Pada
waktu itu Dia telah menyelamatkan kita,
bukan karena perbuatan baik yang telah
kita lakukan, tetapi karena rahmat-Nya

oleh permandian kelahiran kembali dan
oleh pembaharuan yang dikerjakan oleh
Roh Kudus” (Tit. 3: 5). Allah menyelamatkan
manusia karena Dia mengasihi manusia.
Gereja percaya sepenuhnya kepada
kerahiman Allah: Allah akan menghapus
dosa-dosa kita dan mempersatukan kita
dengan diri-Nya.

Gereja tetap percaya bahwa
purgatorium itu ada sebagai tempat
penyucian. Mereka yang berada di api
penyucian masih harus dibersihkan untuk
waktu tertentu (bisa ribuan tahun, bisa
singkat sekali) tergantung dari dosa-
dosanya. Untuk menolong mereka, Gereja
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memberikan indulgensi. Katekismus 1471
mencatat bahwa indulgensi adalah: (1)
penghapusan siksa-siksa temporal di depan
Allah untuk (2) dosa-dosa yang sudah
diampuni. (3) Warga beriman Kristen (4)
yang benar-benar siap menerimanya, di
bawah persyaratan yang ditetapkan dengan
jelas, memperolehnya dengan (5) bantuan
Gereja, yang sebagai pelayan penebusan
membagi-bagikan dan memperuntukkan
kekayaan pemulihan Kristus dan para kudus
secara otoritatif.

Secara praksis berkenaan dengan orang
meninggal, Gereja melakukan doa bagi
mereka. Dalam setiap Perayaan Ekaristi
selalu ada sisipan doa bagi mereka yang
telah meninggal. Dalam doa brevir, pada
ibadat sore, selalu ada doa permohonan
yang ditujukan bagi orang yang meninggal.
Gereja mendoakan orang meninggal
pada pemberkatan jenazah, peringatan
tiga, tujuh atau empat puluh hari, dan
seterusnya. Gereja juga menetapkan bulan
November sebagai bulan untuk mendoakan
mereka yang telah meninggal. Gereja
juga meminta setiap umat beriman untuk
berdoa secara pribadi atau keluarga bagi
sanak-saudaranya yang telah meninggal
atau memintakan intensi Misa bagi mereka
yang meninggal. Kita juga dapat melakukan
ulah tapa tertentu demi keselamatan
mereka. Singkatnya, dengan hal-hal itu,
Gereja melakukan korban penebusan dosa
seperti yang dibuat oleh Yudas Makabe bagi
para tentaranya agar mereka yang telah
meninggal dapat masuk surga.

Mari kita gunakan dengan baik bulan
November ini untuk mendoakan orang-
orang yang telah meninggal agar mereka
memperoleh kerahiman Tuhan sehingga
dapat berjumpa dengan Allah secara
definitif. Doa-doa kita atau intensi Misa
yang dimintakan adalah korban penebusan
dosa bagi mereka yang telah meninggal
dan sangat menolong mereka untuk
memperoleh kemurahan hati Tuhan. @
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